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Penelitian ini membahas mengenai proses-proses morfologi afiksasi yang
terjadi pada verba bahasa Ainu dan makna verba bahasa Ainu sebelum dan sesudah
mengalami proses afiksasi. Teori yang digunakan dalam analisis adalah teori proses
morfologi afiksasi yang menyatakan bahwa Afiks merupakan bentukan linguistik
yang terikat baik secara morfologi maupun secara semantis. Keberadaan afiksasi
pada sebuah kalimat biasanya selalu melekat pada bentuk dasar. Proses morfologi
afiksasi melibatkan komponen (1) Bentuk dasar, (2) alat pembentuk, (3) makna
gramatikal, (4) hasil proses pembentukan. Menurut Chaer jenis-jenis afiks dibagi
menjadi 4, vyaitu prefiks, infiks, sufiks dan konfiks. Metode dan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode kepustakaan dan teknik simak
kemudian dicatat dan mengklasifikasikan data. Metode dan teknik analisis data
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan teknik 1) menganalisis data,
2) pendeskripsian dan 3) penarikan kesimpulan. Serta metode penyajian hasil
analisis data adalah secara informal. Analisis data pada 24 cerita rakyat suku Ainu
baik berupa naskah maupun rekaman suara oleh museum dan taman nasional suku
Ainu Upopoi ini menghasilkan total 43 data yang mana diantaranya data mengenai
Verba sempurna (kanzendoushi) 3 data, data mengenai Verba intransitif (jidoushi) 18
data, data mengenai Verba transitif (tadoushi) 18 data dan data mengenai Verba
ditransitif (fukutadoushi) 4 data.
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